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ABSTRAK 

 

 

Diagnosis kematian karena tenggelam dapat dilakukan dengan pengamatan 

keberadaan diatom pada tubuh korban. Dengan didapatkannya kesamaan spesies 

diatom yang terdapat pada tubuh korban dengan sampel perairan dapat membantu 

diagnosa forensik tempat kejadian perkara. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan spesies dan karakteristik diatom yang berada di perairan dan tubuh 

tikus putih yang ditenggelamkan di Sungai Batang Arau, sehingga dapat 

digunakan sebagai pendukung diagnosa forensik korban tenggelam. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Februari 2024 sampai Januari 2025 di Sungai 

Batang Arau Kota Padang Sumatera Barat dan di Laboratorium Riset Ekologi 

Hewan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei. Pada 

penelitian ini diatom yang didapatkan pada perairan Sungai Batang Arau 

sebanyak 2 kelas, 14 famili dan 56 spesies. Kelas diatom yang didapatkan adalah 

kelas Bacillariophyceae dan Coscinodiscophyceae. Jumlah spesies dan kepadatan 

diatom tertinggi didapatkan pada Lokasi I yaitu muara Sungai Batang Arau. 

Sedangkan pada organ internal tikus putih didapatkan 31 spesies yang semuanya 

dari kelas Bacillariophyceae. Spesies khas adalah spesies diatom yang hanya 

ditemukan pada perairan dan pada organ internal tikus putih pada lokasi tertentu 

saja. Spesies Achnanthes adnata, Cocconeis pellucida, Cocconeis 

pseudomarginata, Eunotia bilunaris, dan Gomphonema pumilum merupakan 

spesies khas pada Lokasi I. Spesies Amphora bigibba dan Amphora bioculata 

adalah spesies khas pada Lokasi IV, sedangkan spesies Navicula viridula  

merupakan spesies khas pada Lokasi VI. Spesies-spesies khas ini berpotensi untuk 

digunakan dalam membantu diagnosa tempat kejadian perkara korban tenggelam 

di perairan Sungai Batang Arau. 

 

 

Kata Kunci: Deteksi, Spesies Daitom, Sungai Batang Arau, Tempat Kejadian 

Perkara, Korban Tenggela
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ABSTRACT 

 

 

The diagnosis of death by drowning can be made by observing the presence of 

diatoms on the victim's body. By obtaining similarities in the diatom species 

found on the victim's body with water samples, it can help forensic diagnosis of 

the crime scene. This research aims to obtain the species and characteristics of 

diatoms in the waters and bodies of white rats drowned in the Batang Arau River, 

so that they can be used to support forensic diagnosis of drowning victims. This 

research was carried out from February 2024 to January 2025 in the Batang Arau 

River, Padang City, West Sumatra and at the Animal Ecology Research 

Laboratory. The method used in this research is the survey method. In this study, 

there were 2 classes of diatoms found in the waters of the Batang Arau River, 14 

families and 56 species. The diatom classes obtained are the Bacillariophyceae 

and Coscinodiscophyceae classes. The highest number of species and density of 

diatoms was obtained at Location I, namely the estuary of the Batang Arau River. 

Meanwhile, 31 species were obtained from the internal organs of white mice, all 

of which were from the Bacillariophyceae class. The typical species is a diatom 

species which is only found in waters and in the internal organs of white rats in 

certain locations. The species Achnanthes adnata, Cocconeis pellucida, Cocconeis 

pseudomarginata, Eunotia bilunaris, and Gomphonema pumilum are typical 

species at Location I. The species Amphora bigibba and Amphora bioculata are 

typical species at Location IV, while the species Navicula viridula are typical 

species at Location VI. These distinctive species have the potential to be used to 

assist in the diagnosis of drowning incidents in the waters of the Batang Arau 

River. 

Keywords: Detection, Diatom Species, Batang Arau River, Crime Scene, 

Drowning Victims 
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